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1. Konsonan
No HAurZLf Nama I;Ij;:lf Keterangan

1. \ Alif - tidak dilambangkan
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3. < ta’ T Te
4, < sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. z Jim J Je
6. z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7. ¢ kha’ kh Ka da ha
8. 2 Dal d De
9. 3 Zal z zet (dengan titik di atas)
10. J ra’ R Er
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20. - fa’ f Ef
21. a3 Qaf q Qi
22. &l Kaf k Ka
23. J Lam 1 El
24. B Mim m Em
25. O Niin n En
26. ) Wawu w We




217. ° ha’ Ha
28. & Hamzah apostrof (tetapi lambing
ini tidak dipergunakan
untuk hamzah diawal kata
29. ¢ ya’ y yeisi skripso
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

=2 =3
b=1 gl =ai g =1
l=u sl=au sl=1

1. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

Wsen 3l ya = mar atunjamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

4kl = fatimah

2. Syaddah (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

yangdiberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:

&y = rabbana

Odl = Al-birr

3. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikansesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.

Contoh:
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osedll = agy-syamsu
Ja )l = ar-rajulu
saull = as-sayyidah
Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
<l = al-qamar
&l = al-badi’
sl = al-jalal
. Huruf Hamzah

Yang berada pada awal kata tidak ditranslitkan. Akan
tetapi, jjika hamzah tersebut berada ditengah kata atau diakhir kata,
huruf hamzah itu ditranslitkan dengan apostrof/’/

Contoh:
& yal= umirtu
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MOTTO

G AL oy A Al el

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika
kamu berbuat jahat maka kejahatan itu bagi dirimu sendiri...”

(QS. Al-Israa'[17: 7]
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ABSTRAK

Muniarsih, Siti. 2023. Jodoh Adalah Cerminan Diri (Studi Komparatif
Tafsir Al-Azhar dan Tafsir An-Nur). Skripsi Program Studi [lmu Al-Qur'an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri (UIN)
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dr., H., Arif Chasanul Muna, Lc., MA.

Kata Kunci: Jodoh Adalah Cerminan Diri, Tafsir Al-Azhar, Tafsir An-Nur,
Q.s An-Nur Ayat 26, Perbandingan

Jodoh ialah orang yang menjadi suami istri yang cocok menjadi pasangan
hidup. Jodoh memang menjadi rahasia Tuhan, akan tetapi sebagai insan yang
mengharapkanya harus ada usaha untuk mendapatkanya, karena setiap orang
menginginkan jodoh yang sesuai dengan kriterianya. Seperti halnya yang
dijelaskan dalam Q.s an-nur ayat 26, perempuan keji untuk laki-laki keji begitu
juga sebaliknya, perempuan baik untuk laki-laki baik begitu juga sebaliknya, jadi
dari itu bahwa jodoh seseorang memang sesuai dengan cerminan diri orang
tersebut.

Penelitian ini dibuat untuk menjawab rumusan masalah diantara ialah
pertama, bagaimana penafsiran Q.s an-nur ayat 26 dalam Tafsir Al-Azhar dan
Tafsir An-Nur? Kedua, Bagaimana konsep jodoh adalah cerminan diri dalam
tafsir Al-Azhar dan Tafsir An-Nur Q.s an-nur ayat 26 ? Tujuan Penelitian ialah
untuk mengetahuai Penafsiran Q.s An-nur Ayat 26 Didalam Tafsir Al-Azhar dan
Tafsir An-Nur, mengetahui konsep jodoh adalah cerminan diri Dalam Tafsir Al-
Azhar dan Tafsir An-Nur. Kegunaan dari penelitian ini diharapkan bisa
menambah khazanah dan referensi bagi segenap civitas akademik dalam mengkaji
Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya pada tema jodoh adalah cerminan diri.

Metode Penelitian ini berjenis normatif yaitu kepustakaan atau library
research dengan pendekatan komparatif, sehingga dalam menyelesaikan penulis
membandingakan penafsiran dari kedua tafsir dalam penelitian ini, dan juga teori
pendekatan analisis isi ialah Musyikil Qur’an. Pada teknik pengumpulan data
peneliti menggunakan teknik dokumentasi yang berasal dari berbagai sumber
pustaka.

Penelitian ini menghasilkan perbandingan adanya perbedaan dan
persamaan, didalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir An-Nur dalam menafsirkan Q.s
an-nur ayat 26, perbandinganya persamaan adanya keseimbangan dari perbuataan
yang dilakukan oleh orang-orang, dan perbandingan perbedanya Tafsir Al-Azhar
berbicara tentang perbuatan, Tafsir An-Nur berbicara tentang perilaku pasangan.
Selain itu juga menghasilkan adanya konsep jodoh adalah cerminan diri, yang
mengandung adanya bentuk perintah dan larangan bagi orang yang memilih
jodoh bahwa setiap orang yang berjodoh diharpakan harus ada keseimbingan dari
keduanya, untuk itu bahwa setiap orang yang mencari jodoh maka harus
memperbaiki dirinya sendiri terlebih dahulu supaya keduanya setara sehingga
menghasilkan jodoh cerminan diri.

X1



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadairat Allah SWT yang telah melimpahkan beribu-ribu
rahmat, karunia dan ridho-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan baik. Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad
SAW yang telah mengantarkan manusia dari zaman jahiliyyah ke zaman ilmiah.
Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menempuh gelar sarjana pada
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid. Penulis menyadari bahwa
penulisan skripsi ini tidak dapat terselesaikan tanpa dukungan dari berbagai pihak
baik dukungan moril maupun materil. Ucapan syukur Alhamdulillah yang tak
terhingga dengan terselesaikannya skripsi yang berjudul “Jodoh Adalah Cerminan
Diri (Studi Komparatif Dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir An-Nur Atas Q.s An-
Nur Ayat 26)”

Ucapan terimakasih dihaturkan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag selaku Rektor UIN K.H.
Abdurrahman Wahid yang telah memberikan kesempatan bagi penulis
untuk menyelesaikan studi di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Bapak Dr. H. Sam’ani, M. Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab

danDakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Bapak Misbakhudin, Lc., M.Ag selaku Ketua Prodi Ilmu Al-Qur’an

danTafsir (IAT) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

4. Dr., H.,Arif Chasanul Muna, Lc,. MA., selaku Dosen Pembimbing Skripsi

yang telah berkenan meluangkan waktunya dan arahannya untuk

X1l



memberikan bimbingan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi.

5. Seluruh Dosen Prodi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir (IAT) UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. yang telah memberikan ilmunya kepada
penulis dalam kegiatan belajar di bangku perkuliahan.

6. Seluruh Civitas Akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
yang telah memberikan dukungan fasilitas dan pelayanan dengan baik.

7. Seluruh petugas perpustakaan yang telah membantu penulis dalam
mengadakan penelitian dalam hal ini Library Research sehingga mampu
mendapatkan sumber atau bahan literatur dalam penulisan skripsi ini.

8. Semua pihak yang telah membantu dan mendukung dalam penyusunan
skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat peneliti
harapkan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi

pembaca pada umumnya serta semoga bermanfaat bagi semua pihak.

Pekalongan, 24 Maret 2023

Peneliti

SITI MUNIARSIH

NIM. 3119073

xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN COVER ...cuiititiiticnicensnicssisnsssecssissesssssssisssssssssssssssssesssssssssss i
SURAT PERNYATAN SKRIPSL......couiiniinninniisninnneisssnsssessssssssssssssssssssans ii
NOTA PEMBIMBING. ......ucoiiuiiniinninnensssiisnssssessssssssnsssssssssssssssssssssssssssens iii
PENGESAHAN...uuiitiiinntinsnininssicssisesssissssssessssssssssessssssssssssssssssssssssssssassssssss iv
PEDOMAN TRANSLITERASI LATIN ...cucovvieniivensecsnissesssecssnssessaecsssssesans v
PERSEMBAHAN ...uciiiiiiiiiniininiisssicsssicssssicssssissssssssssssssssssssssssssssssssssossssess viii
MOTTO cucriiiiiiiiinninntisnninseissstessissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns X
ABSTRAK ...uciitiitcitinticnintcstissneissesssesssessssssssssssssssssssssssssssssssssssens xi
KATA PENGANTAR ...uuioiiiirictisensnicssisesssicssissesssesssssssssssssssssssssssssssssssss xii
DAFTAR IST cucuiiiiiiiniinicninensnesssissssssecssissssssesssesssssssssssssssssassssssssssssssssssess Xiv
BAB1I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang .........ccccoveeiiiiiiiiiiiiie e 1
B. Rumusan Masalah ............ccccoooviiieiiiieiiiieeeeeece e 6
C. Tujuan Penelitian .........ccccccvveeiiiieeiiieeciie e 6
D. Manfaat Penelitian ..........coccoeiiiiiiiiiiiiiiieieeeeee e 7
E. Tinjauan Pustaka .........ccccccovieiiiiiiiiieceeceee e 7
F. Metode Penelitian..........cccooiiiiiiiiiiniiiiieiceeeeeeeeee e 15
G. Sistematika Pembahasan ...........c.ccoooiiiiiiiiniiiiiiee 17

BAB II TINJAUAN UMUM KONSEP JODOH ADALAH CERMINAN

DIRI

Devinisi Jodoh Adalah Cerminan Dirl........cccceeieeiiiiiianennnen. 19
Kriteria Pemilihan Jodoh Cerminan diri ..........cccceevieiieenienen. 22
Kafa’ah ..o 28
Problematika Terjadinya Jodoh Adalah Cerminan Diri............ 33

X1v



BAB III KAJIAN TAFSIR AL-AZHAR DAN TAFSIR AN-NUR

A. Hamka Dan Tafsir AI-Azhar..........ccccoovviiviiiiniiniieieeeeeeen 40
B. Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy Dan Tafsir An-Nur.............. 45
C. Kajian PenafSiran ..........ccoccueevieiiieiiienieeieecieeeeee e 47

BAB IV ANALISIS JODOH ADALAH CERMINAN DIRI ATAS Q.S AN-
NUR AYAT 26

A. Analisis Penafsiran Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir An-Nur atas Q.s

An-Nur 26

B. Analisis Konsep Jodoh Adalah Cerminan Diri Atas Q.s An-nur ayat

26 Dalam Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir An-Nur.........cccoeueeneee. 65
BAB V PENUTUP
A, Kesimpulan ........cccceeeiiiiiiiiiie e 73
Bl Saran ... 73
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Surat Penunjukan Pembimbing
2. Surat Keterangan Similarity Checking
3. Lembar Pemeriksaan Skripsi

4. Daftar Riwayat Hidup

XV



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Setiap orang beranggapan bahwasanya jodoh adalah takdir seperti
halnya kelahiran, jodoh dan kematian.! Yang diterangkan didalam Al-Quran

Q.s Al-Ahzab : 36

v,

7 Mo 4 ey £ m
rra- 0 .. aka; T
ARY/ P HE-IE ot A
A A L v A A8 e A N\ i N
= KAA Ve & Yo\
Lo 7 \ 7 (1}
\
A A A VA

Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin,
apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan
(vang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.

Setiap orang pasti percaya bahwa jodoh itu berada ditangan Tuhan,
dan hanya Tuhan yang mengetahui serta menentukan jodoh terhadap
hamba-Nya, tidak sedikit orang yang khawatir serta risau soal siapa
jodohnya, serta kapan waktunya. Namun pada umumnya orang akan sibuk
mencari kesana kemari sesuai dengan kriteri yang diinginkanya. Ada yang
mencari cantiknya, gantengya, rajin ibadahnya, mencari kepintaran dan
kecerdasanya, dan adapula yang berbakti kepada orang tua, mencari sholeh
dan sholehahnya, Akan tetapi banyak orang dengan sibuknya mencari

sampai lupa dengan diri sendiri.

' M Quraish, Shihab. Pengantin Al-Qur’an Dan 8 Nasihat Perkawinan Untuk Anak-
Anaku. (Jakarta: Lentera Hati, 2015), him. 26.



Memang setiap orang pasti berharap agar dirinya disandingkan
bersama pasanganya yang berkelakuan baik.Dalam hal ini memilih
pasangan menjadi hal yang sangat penting hal ini menjadi tolak ukur calon
suami dan calon istri dalam memperoleh keseimbangan dan keselerasian
agar dalam melangsungkan perkawinan tidak berat. Maka dari itu Setiap
orang pasti memiliki kriteria jodoh yang sesuai dengan keinginannya.?
Kriteria pemilihan jodoh menjadi hal yang memiliki kedudukan yang
sangat penting dengan itu mampu memberi penilaian dan juga mampu
menimbangnya secara cermat dan seksama.

Setiap orang mempunyai keriteria jodoh yang diinginkanya dan
berusaha mencarinya. Disamping itu sebagai orang yang sedang mencari
atau memilih jodoh yang terbaik maka jangan sekedar berharap dan
mencari tetapi kembali kepada diri sendiri berusaha memperbaiki diri dari
apa yang ada terhadap dirinya. Karena Allah pasti akan memberikan jodoh
yang terbaik jika diri kita sudah baik menurut-Nya.?

Jodoh itu cerminan diri dari setiap orang, untuk itu kita harus
intropeksi diri apakah diri kita sudah sepantasnya mendapatkan seperti

yang diinginkan oleh diri kita sendiri.* Dalam KBBI jodoh ialah pasangan

2 Amelia, Resti. “Kriteria Calon Pasangan Yang Ideal”, (Jurnal Mizan UINKA Bogor,
Vol 2, No 1. 2019), him. 2.

3 Ahmad Mubarok, Psikologi Keluarga dari Keluarga Sakinah Hingga Keluarga Bangsa
(Jakarta: PT. Bina Rena Pariwara, 2005), him. 119.

4 Samsul, Anam. Jodoh Izinkan Aku Menghalalkanmu. (Malang: Guepedia. 2020). hlm.
11.



hidup yang cocok dalam suami istri.> Untuk itu, bahwasanya jodoh
merupakan berpasang-pasangan, sebagimana al-qur’an memberi tahu

dalam QS. al-Najm : 45

=R R gl

“Dan sebenarnya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria
dan wanita.” (QS. al-Najm : 45).

Menurut Buya Hamka didalam kitab tafsirnya memberikan
penjelasan bahwasanya sudah pasti segalanya itu Allah berikan pasangan.
Misalnya, awal dipasangkan sama akhir, lahir dipasangan sama batin,
tinggi dipasangan sama rendah, hina dipasangan sama mulia, lemah
dipasangan sama kuat, sedih dipasangan sama gembira, jauh dipasangan
sama dekat, begitulah kodratnya segalanya itu ganda, tetapi hanya Allah
maha tunggal satu-satunya.®

Berbicara tentang pasangan Didalam Q.s An-Nur ayat 26 sebagai

berikut:

Pada kehidupan masyarakat Jika dilihat tradisi pemikiran
masyarakat dalam hal jodoh pada diri seseorang, Tidak diragukan lagi

bahwa pemahaman yang sudah lama merasuki masyarakat akan terhubung

3> Dendy, Sugono. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Departemen Pendidikan

Nasional (Jakarta: 2008), hlm. 640.

¢ Buya Hamka, Tafsir al-Azhar,( Jilid 9 Juz 27, 2019), him. 7018.



dengan apa yang kita dengar dengan memahami adanya ayat Al-Qur’an
surah An-nur: 26 yang mana masyarakat selaras pemahamanya dengan
makna yang ada didalamnya tersebut yaitu Pasangan baik niscaya pasti
ditemukan terhadap orang perilakunya baik, juga pasangan yang buruk
niscaya akan ditemukan pada orang yang perilakunya buruk. Ini memberi
kesan bahwa menemukan pendamping yang ideal hanya mungkin
dilakukan jika mereka dipasangkan dengan individu yang sama-sama
baiknya.’

Akan tetapi dalam kehidupan sering kita jumpai juga bahwasanya
dalam kehidupan berpasangan banyak perempuan baik namun
mendapatkan laki-laki kasar, begitu juga yang terjadi pada laki-laki baik,
ia mendapatakan perempuan susah untuk diatur. Sehingga dengan adanya
kasus yang terjadi dimasyarakat tersebut menimbulkan suatu asumsi
tentang jodoh pada setiap orang.

Sehingga dengan kasus tersebut dari pengamatan yang terjadi
didalam masyarakat maka akan lumprah jika ayat 26 Q.s An-Nur tersebut
dijadikan sebagai landasan tentang jodoh pada setiap orang, apabila ingin
mendapatkan jodoh yang sesuai dengan harapanya masing-masing dengan

itu harus perbaiki diri kita dengan sebaik-baiknya.®

7 Gus Arifin, Menikah Untuk Bahagia, Figih Nikah dan Kamasutra Islami, (Jakarta:
Anggota IKAPI, 2013), him. 19

8 Djamaludin Arra Uf Bin Dahlan, Aturan Pernikahan Dalam Islam, (Jakarta: JAL
Publising, 2011), him. 11-12



Sudah seharusnya kita sebagai manusia sadar tentang adanya takdir
atas ketentuan Allah. termasuk dalam persoalan jodoh. Sebagai manusia
harus menerima dengan penuh rasa syukur atas semua yang telah Allah
tentukan untuknya seperti halnya ayat al-quran yang menjadi rujukan
mengenai jodoh adalah cerminan diri kita yang ada didalam Q.s An-
Nur:26 pernyataan itu terkait langsung dengan penjelasan jodoh cerminan
diri dalam tafsir Al-Azhar dan tafsir An-Nur, tafsirnya memperjelas ayat
Q.s An-Nur ayat 26 bahwasanya “kekotoran hanya diberikan terhadap
orang kotor, perbuatan orang sangat kotor pastinya akan timbul pada
orang  kotor pula, dan kekotoran terhadapnya itu sendiri yang
menyebabkan perbuatan kotor. mengenai perkara-perkara baik itu dari
orang-orang yang baik, dan hanya orang baiklah yang sanggup
menciptakan perkara yang baik. Sama halnya seperti hal baik datang dari
orang baik, dan hal-hal yang luar biasa hanya dapat dihasilkan oleh
orang-orang yang baik. Orang bersih tidak akan menghasilkan orang
yvang kotor, dan orang kotor tidak akan menghasilakan orang yang
bersih”

Ulasan yang tercantum di atas memberi tahu kepada kita
bahwasanya makna yang ada pada surah tersebut orang yang baik pasti
mendapatkan yang baik dan yang buruk akan mendapatkan yang buruk,
berangkat dari makna yang ada didalam surah tersebut menimbulkan
permasalahan adanya kesamaran atau ketidakjelasan makna, untuk itu jika

kita lihat bahwasanya ayat 26 Q.s an-Nur pada makna tersebut bukanlah



ayat yang biasanya mudah dipahami oleh siapapun, berangkat dari
permasalah tersebut dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pemaknaan
jodoh cerminan diri dalam al-Qur’an maka dengan itu penulis akan
mengkajinya dalam skripsi dengan judul “Jodoh Adalah Cerminan Diri
(Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir An-Nur)”.
B. Rumusan Masalah
Peneliti menyajikan rumusan masalah berikut berdasarkan
fenomena di atas:
1. Bagaimana Perbandingan Penafsiran Q.s An-Nur: 26 Didalam Tafsir Al-
Azhar Dan Tafsir An-Nur?
2. Bagaimana Konsep Jodoh Adalah Cerminan Diri Dalam Tafsri Al-
Azhar Dan Tafsir An-NurAtas Q.s An-Nur: 26?
C. Tujuan Penelitian
Setelah dijabarkan dari rumusan masalah diatas, oleh karena itu
peneliti memiliki beberapa tujuan seperti dibawah ini :
1. Untuk Mengetahuai bagaimana Perbandingan Penafsiran Q.s An-nur
Ayat 26 Didalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir An-Nur.
2. Untuk Mengetahui Pandangan Jodoh Adalah Cerminan Diri Dalam

Tafsir Al-Azhar dan Tafsir An-Nur.



D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis

a. Harapan pada penelitian supaya bisa menjadi informasi yang valid
bagi pembaca sehingga dapat memperkaya wawasan keislaman,
khususnya dalam pemahaman tentang Jodoh adalah Cerminan Diri

b. Selain memperkaya wawasan diharapakan adanya penelitian ini
supaya bisa membantu pembaca dalam memahami konsep Jodoh
adalah Cerminan diri berdasarkan penafsiran Tafsir Al-Azhar dan
Tafsir An-Nur dengan itu diharapkan penelitianya supaya membantu
peneliti lain dalam meneliti topik yang sama dari berbagai prespektif
lain.

2. Praktis

a. Dapat membantu peneliti memahami konsep Jodoh adalah Cerminan
Diri dalam al-Qur’an secara lebih mendalam.

b. Harapanya terhadap pembaca, penelitian ini supaya dapat dijadikan
acuan Untuk mengetahui relevansi konsep Jodoh Cerminan diri
dengan penafsiran Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir An-Nur

E. Tinjauan Pustaka
1) Analisi Teroritis Dan Penelitian Relevan
a) Analisi Teroritis
1. Teori Konseptual
Konsep Jodoh, menurut KBBI Jodoh itu orang ketika

menjadi suami istri yang cocok menjadi pasangan hidup. Dan



setiap makhluk diciptakan oleh allah untuk berpasang-pasangan.
Pandanganya islam mengenai jodoh bahwasanya jodoh sama
halnya sepadan dengan Kata al-zauj bermakna pasangan. laki-laki
sama perempuan, jantan sama betina, langit sama bumi, matahari
sama bulan dan seterusnya.’

Dan setiap orang pastinya ingin memiliki pasangan yang
sesuai dengan keiinginanya sendiri. Mendambakan pasangan
memanglah fitrah dari setiap manusia. Akan tetapi disamping itu
kita sebagai manusia harus memperbaiki diri supaya mendaptakan
jodoh cerminan diri yang baik seperti usaha diri kita sendiri.
Karenanya cerminan diri menjadi hal yang mengambarkan
terhadap diri seseorang. Sehingga dengan adanya cerminan diri
yang sesuai dengan harapan seseorang tersebut akan menciptakan
suatu hubungan yang mendalam sehingga antara pasangan menjadi
dekat timbul adanya kekuatan sehingga menjadi mampu
mendapatkan tantangan. Sehingga akan tercipta kebahagian yang
bisa melengkapi dirinya.!”

Berbicara tentang jodoh pasti akan ~ selalu  berhubungan
dengan takdir, sehingga dengan itu perlu adanya usaha, sebab
jodoh adalah hal sangat diharapkan setiap orang. Tidak seorangpun

ingin menjalani hidup sendirian tanpa adanya pasangan. Yang tua

10 M. Quraish Shihab. Pengantin Al-Qur'an 8 Nasihat-nasihat Perkawinan Untuk Anak
Anaku. (Jakarta: Lantera Hati, 2015). hlm. 8.

10 M. Quraish Shihab. Pengantin Al-Qur'an 8 Nasihat-nasihat Perkawinan Untuk Anak
Anaku. (Jakarta: Lantera Hati, 2015). him. 9.



mendambakan jodoh yang shaleh/shalehkah begitupun yang muda
juga mendamkan jodoh yang shaleh/shalehkhah, yang dapat
mendukung mereka dan dapat membantunya dalam mengarungi
hidup dengan baik.

Berbicara tentang jodoh didalam ayat 26 Q.s An-Nur
memberi penjelasan adanya konsep jodoh, bahwasanya jodoh yang
sekufu, serasi atau setara itu penting untuk memupuk keharmonisan
dan kebahagiaan. Hal ini juga memastikan bahwa seorang
perempuan akan hidup melalui pernikahan dan menghindari
perceraian jika pernikahannya gagal karena pasangan yang tidak
seimbang.

Misalnya yang dijelaskan di dalam ayat 26 Q.s An-nur
bahwasanya “Perempuan keji itu untuk laki-laki keji, dan laki-laki
keji untuk perempuan-perempuan keji (pula), dan perempuan yang
baik untuk laki-laki yang baik dan laki-laki baik untuk wanita-
wanita yang baik (pula)” maka dari itu sebagai manusia ketika
mengarapkan yang terbaik untuk diri sendiri maka harus perbaiki
dirinya sendiri terlebih dahulu, karena jodoh adalah cerminan diri
kita.

. Teori Analitik

Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dijelaskan

terdiri dari empat variabel berdasarkan landasan teori dan sejumlah

definisi yang ada. yaitu pertama membahas jodoh adalah cerminan
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diri dalam Q.s An-Nur:26.Kedua, jodoh adalah cerminan diri
menurut tafsir Al-Azhar. Ketiga jodoh cerminan diri menurut tafsir
An-Nur. Keempat, Jodoh Adalah cerminan diri Dalam studi
komparatif tafsir Al-Azhar dan tafsir An-Nur, maka dari itu teori
yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan dua

teori ialah teori muqgaran dan teori musykilil qur’an.

a) Teori Mugaran

Dalam  menyusun  skripsi ini  maka peneliti
(menggunakan metode muqaran atau metode perbandingan,
teori Mugqaran ialah teori dalam menyelesaikan menafsiran
terhadap suatu ayat dengan cara menggunakan komparasi atau
komparasi. Dari devinisi itu para pakar tafsir memiliki pendapat
tidak berbeda terhadap literatur yang ada, bahwasanya metode
komparatif yang dimaksud itu adalah: 1) teks ayat-ayat al-Quran
itu dibandingkan dimana mempunyai kesamaan juga kemiripan
pada redaksinya dalam dua kasus atau lebih, dalam kesamaan
kasus pula memiliki redaksi yang berbeda 2) berdasarkan tafsir
para ulama tentang cara menafsirkan alquran kemudian
membandingkan ayat alquran dengan hadits, maka dari itu
penelitian membandingkan pendapat ulama tafsir dalam
penafsiran Jodoh Adalah Cerminan diri perspektif Tafsir Al-

Azhar Dan Tafsir An-Nur.

11 Syahrin Pasaribu, “metode muqaran dalam al-qur’’an”. STAI Al-Ishlahiyah 2020.
https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/wahana/article/download/2637/1760
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b) Musykil Al-Qur’an.

Musykil Al-Qur’an dalam bahasa kata musykil berasal
dari isim fa’il dari kata asykil yang samar, tidak jelas. Secara
bahasa arti musykil diantaranya), kesamaran (al-iltibas).
persamaan ( al-Mumatsilah wa al-isytibah, percampuran ( al-
ikhtilath) ? akibatnya, musykil al-qur'an terfokus terhadap ayat
dalam al-qur'an yang makna dari ayat itu tidak dapat dipastikan
tanpa penelitian dan pemikiran karena tidak jelas dari makna
asli ayat tersebut. sehingga dengan itu menimbulkan adanya
beberapa perbedaan pendapat dalam memahami ayat tersebut
untuk itu perlu adanya petunjuk.

2) Penelitian Yang Relevan
Mengenai kajian tentang jodoh sudah banyak  yang
menelitinya tentunya dengan bahasan berbeda seperti halnya dalam
bentuk jurnal skripsi, ilmiah, thesis, ataupun disertasi, tetapi
kebanyakan banyak memfokuskan terhadap wilayah aspek
pemikiran fikih, kalam, tasawuf, matan hadis serta masih banyak
lagi. Lain halnya banyak penelitian yang membahas topik yang

sama seperti berikut ini:
a) Konsep Jodoh, Sakinah, Mawadah, dan Rahmat analisis teks ayat

al-Qur’an dengan pendekatan tafsir madlu’i yang ditulis oleh

12 Abdullah bin Muhammad al-Manshur, “Musykil Al-Qur’an Al-Karim”,
(Cairo: Dar Ibnu al-Jauzi, 1426H), hal. 34-35.
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Fawait Syaiful Rahman pada tahun 2021. Tesis tersebut diajukan
kepada Sekolah Tinggi Islam Blambangan Banyuwangiprogram
studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Dalam hal ini karya Fawait
Syaiful Rahman tersebut difokuskan pada perkawinan yang ideal
yang hasil pilihan sendiri tanpa ikut campur tangan pihak dari
luar dan menggunakan metode maudlui.'*Sedangkan dalam
skripsi peneliti, membahas ayat Jodoh cerminan diri menurut
Prespektif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir An-Nur dengan metode
penelitian metode musykil al-qur’an dan muqaran sebagai bahan
membantu dalam melakukan penelitian.

b) Jodoh dan Perjodohan Santri Jamah Tabligh di Pesantrean
Temboro. Yang ditulis oleh Yusuf Khummaini, Sukron mamun
pada tahun 2019. Dengan fokus penelitian pada kajian pemilihan
jodoh yang dilakukan oleh santri pesantren Temboro dengan
metode penelitian lapangan.'* Sedangkan dalam skripsi peneliti,
membahas ayat Jodoh cerminan diri menurut prespektif tafsir Al-
Azhar dan tafsir An-Nur. dengan metode penelitian metode
musykil al-qur’an dan muqgaran sebagai bahan membantu dalam

melakukan penelitian.

13 Rahman, FS. “Konsep Jodoh, Sakinah, Mawahdah, dan Rahmat. Analisis Teks Ayat al-
Qur'an dengan Pendekatan Tafsir Madlu'T”. (Jurnal Lentera : Kajian Keagamaan, Keilmuan Dan
Teknologi 2021).

14 Khummaini, M. Y., & Mamun, S. “Jodoh dan Perjodohan Santri Jamaah Tabligh di
Pesantren Temboro”.( Ulul Albab: Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam. 2019)
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¢) Kesetaraan dalam jodoh Q.S. al-Nur : 26 yang ditulis oleh Riska
Riska, Hasdin Has, Abdul Gafar, Ni’'matu zuhrah. Tahun 2021.
dalam Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan tafsir dengan fokus
penelitian Konsep kesetaraan jodoh dalam al-Qur’an dan
Masyarakat. tentang pembelaan Allah terhadap Aisyah ra. dan
Safwan dalam hadis al-ifkih, Q.S. al-Nur: 26 adalah upaya
kesetaraan tentang jodoh agar berpeluang besar untuk membentuk
keluarga yang langgeng, sakinah mawaddah warrahmah. Dengan
menggunakan metode tafsir tahili. Adapun pada skripsi penelitin
fokus pada pembasahan Jodoh adalah cerminan diri dalam
Prespektif tafsir Al-Azhar dan tafsir An-nur dengan metode
penelitian metode musykil al-qur’an dan muqaran sebagai bahan
membantu dalam melakukan penelitian.

d) Proses Pemilihan Jodoh dalam perkawinan prespektif Ajaran
Islam dan Budaya Lokal di Kabupaten Sinjai. Yang ditulis oleh
HM Dahlan pada tahun 2016. Penelitian ini fokus pada Jodoh
dalam prespektif Ajaran Islam dan budaya lokal, yang mana
tentang aturan dalam pemilihan jodoh.!> Pada penelitian tesebut
dengan menggunakan metode living qur’an. Sedangkan pada
penelitian skripsi nanti tentang Jodoh cerminan diri Prespektif

tafsir Al-Azhar dan tafsir An-Nur.dengan memakai metode

15 Dahlan, H. M. “Prosesi Pemilihan Jodoh dalam Perkawinan: Perspektif Ajaran Islam

dan Budaya Lokal di Kabupaten Sinjai”. Sosiohumanika,2019.
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musykil al-qur’an serta muqaran sebagai bahan membantu dalam
melakukan penelitian

Sesuai dengan pemaparan penelitian yang telah dilakukan,
maka dalam melakukan penelitian lebih lanjut pastinya berbeda
seperti pada penelitian yang dilakukan pada penelitian terdahulu

sehingga menimbulkan penelitian baru untuk penelitian ini.

3) Kerangka berfikir.
Dari hal yang sudah dipaparkan diatas mengenai literatur
riview dan teori penelitian, Adapun kerangka berfikir yang
dilakukan sebagai landasan dalam melakukan penelitian lanjut

ialah sebagai berikut:

Bagan 1.1

Kerangka Berpikir

Problematika

1. FKurangnya pemahaman makna jodoh cerminan diri
dalam q.& an-nur:26

2. Keszamaran atau ketidakjelazan terhadap makna Ayat Q.s
An-Nur:26

terhadap Q.s An-Nur:26 Misbah terhadap Q.8 An-

Penafsiran Tafsu Al-Azhar Penafviran  Tafsr Al
Nur:26

Komp arasi

1. Pandangan Jodoh Adalah Cerminan diri

2. Tatzir Ayat Al-Qur'an An-Nur:26
3. Biografi Penulis Tateir Al-Azhar Dan Tafsur Al-Misbah




15

F. Metode Penelitian
Ketika penulis melakukan penelitianya, penulis memakai metode
penelitian dengan teknik atau proses yang digunakan dalam melakukan
penelitian yang mana dalam hal ini terdapat kegiatan mencari, mencatat,
merumuskan, menganalisis, dan menyusun laporan guna menemukan,
mengembangkan, dan menguji kebenaran teori juga masalah sehingga
menemukan solusi pemecahanya berdasarkan bukti atau tanda secara
umum.'® Penulis ketika penelitian memakai beberapa metode sebagai
berikut :
a) Jenis Dan Desain Penelitian
Skripsi ini dalam penelitianya dengan memakai jenis penelitian
pustaka (library research) dalam hal ini penelitian skripsi ini berfokus
terhadapat pengumpulan data, serta penelitian terhadap buku-buku
perpustakaan serta bentuk karya lainnya yang berkaitan dengan topik
pembahasan konsep Jodoh adalah Cerminan Diri dalam tafsir Al-Azhar
dan An-Nur. Pendekatan penelitian yang digunakan penulis untuk
melakukan kajian ini adalah metode Mu'qaran dan Musykilil Qur’an.
b) Sumber Data
Berdasarkan gambaran diatas sumber data yang penulis pakai

untuk mengulik penelitian kali ini ada dua, yang diantaranya:

16 Dahlan, H. M. “Prosesi Pemilihan Jodoh dalam Perkawinan: Perspektif Ajaran Islam
dan Budaya Lokal di Kabupaten Sinjai”. Sosiohumanika, 2019.
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a. Sumber primer dalam penelitian ini adalah bahan bacaan dan sumber
yang penulis gunakan untuk data primer ialah al-qur’an, tafsir Al-
Azhar dan tafsir An-Nur yang terkait dengan masalah ayat mengenai
jodoh adalah cerminan diri.

b. Data sekunder, buku yang menyediakan sumber data sekunder agar
mampu melengkapi sumber data primer dan membantu penelitianya
dan analisis penafsiranjodoh adalah cerminan diri dalam al-qur’an.
Data sekunder sumber ini terdiri dari buku, kitab tafsir, kitab hadits,
dan karya-karya ilmiah lainnya yang dapat membantu menyelesaikan
penelitian sehingga dapat menjadi sumber data tambahan ini juga.
Melalui tinjauan literatur atau penelitian literatur, data untuk
penelitian ini dikumpulkan.

Data sekunder ini buku, kitab, artikel baik dari majalah
maupun internet, serta alat informasi dikumpulkan melalui buku-buku
yang menjadi bahan kajian tafsir Al-Azhar dan tafsir An-Nur. Beserta
bahan-bahan lainnya dianggap cukup signifikan untuk dikutip dan
digunakan sebagai informasi tambahan dan dapat digunakan untuk
mendukung keakuratan data yang terkait dengan masalah utama
penelitian.

c¢) Teknik Pengumpulan Data.
Ketika penelitianya maka perlu adanya buku pendukung yang
dapat melengkapi sumber data primer sehingga dengan itu mampu

membantu melakukan analisis penafsiran terhadap ayat al-quran tentang
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jodoh adalah cerminan diri. Adapun sumber data sekunder ialah yang
mencakup kitab-kitab tafsir lainya seperti kitab hadist, dan karya ilmiah
lainya yang dapat mendukung penyelesaian penelitian. Mengingat kajian
ini adalah tentang memahami ayat al-qur'an, serta mengkaji begitu juga
menganalisis kitab-kitab tafsir, kemudian data kajian ini dikumpulkan
melalui studi pustaka atau literature review. Penulis juga mengumpulkan
dokumentasi selama penelitian untuk digunakan sebagai bukti, seperti
catatan, foto, laporan, dan sebagainya.
d) Analisis Data
Data-data yang telah ada penulis akan mengalisanya dengan
metode mugqarin, dalam hal ini penafsiran ayat 26 Q.s An-nur pada tafsir
Al-Azhar dan ayat 26 Q.s An-Nur pada tafsir An-Nur tersebut
dibandingkan. Dan kemudian dengan deskriptif analisis, dengan itu
diharapkan bisa mendeskripsikan permasalahan dan data yang mana ada
kaitanya dengan tema penelitian berdasarkan kategori yang telah disusun
supaya bisa mengambil kesimpulan tentang jodoh adalah cerminan diri
(Studi komparatif tafsir Al-Azhar dan tafsir An-Nur ).
G. Sistematika Pembahasan
Berikut sistem penulisan yang penulis susun untuk memudahkan
penyajian data kajian:
Bab pertama, menyediakan pendahuluan bagian ini meliputi

sejarah masalah atau latar belakang masalah, pencarian definisi masalah,
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rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hasil penelitian
sebelumnya, teknik penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, pada bab ini akan dibahas terkait tinjauan umum dalam
jodoh adalah cerminan diri seperti devinisi, kriteria jodoh cerminan diri,
dan juga tentang kafa’ah dan juga problematika dalam jodoh.

Bab ketiga, mengemukakan penafsiran terhadap ayat 26 Q.s An-
Nur, dan beberapa unsur penting yang akan membantu penulis uraikan
pada bab ini, antara lain tinjauan secara umum mengenai biografi Prof.
Dr. Hamka dan karyanya Tafsir Al-Azhar dan Muhammad Hasbi as-
Shidiqi dengan karyanya yaitu Tafsir An-Nur yang menjadi studi analisis
dari penelitian ini.

Bab keempat, Pembahasan bab ini akan menghadirkan berbagai
gagasan penting yang akan membantu penulis dalam menyelesaikan bab
keempat, ialah terkait analisis penafsiran terhadap ayat 26 Q.s An-Nur
tafsir Al-Azhar dan tafsir An-Nur dan juga konsep jodoh adalah cerminan
diri dalam tafsir Al-Azhar dan tafsir An-Nur

Bab kelima, pada bab ini sebagai akhir pembahasan penulis

menguraikan tentang kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian hasil penelitian yang penulis lakukan maka dapat

diambil kesimpulan diantaranya:

1. Perbandingan Penafsiran ayat 26 Q.s An-Nur didalam tafsir Al-Azhar
dan tafsir An-Nur, bahwasanya dalam tafsir An-Nur memaknai
penafsiran ayat tersebut sebagai sifat dari pasangan, dan didalam tafsir
Al-Azhar memaknai penafsiran ayat tersebut sebagai perbuatan dari
setiap orang. Jadi kesimpulan jodoh adalah cerminan diri bisa dilihat
dari kesamaan pada sifat dan perbuatan.

2. Konsep Jodoh merupakan Cerminan diri menurut ayat 26 Q.s dalam
kitab tafsir Al-Azhar dan tafsir An-Nur diterangkan bahwa anjuran
bagi orang dalam mencari pasangan hidup harus selektif karena
pasangan hidup tersebut akan membawa pengaruh baik atau buruknya
di kemudian hari, hal itulah yang akan tercapai adanya jodoh adalah
cerminan diri.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
menyampaikan bagi para peneliti selanjutnya yang menginginkan meneliti

tema dan permasalahan yang sama sebagai berikut:
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Bagi para pembaca skripsi ini diharapkan bisa menjadi pengetahuan
tentang memilih pasangan hidup, sehingga bisa menerapkanya sesuai
dengan penjelasan yang ada dalam penelitian ini

Untuk penelitian selanjutnya, riset ini hanya sebatas meneliti tentang
jodoh adalah cerminan diri terkait penafsiran dan konsep jodoh dalam
Q.s An-Nur ayat 26, Penulis merekomendasikan bagi yang ingin
meneliti terkait jodoh adalah cerminan diri bagi bisa diteliti dalam
pemikiran tokoh lainnya, dan dengan menggunakan teori tafsir yang
lain seperti pragmatik, dan melengkapi apa yang belum ada pada
penelitian ini.

Untuk pembaca, hasil riset penelitian ini menegaskan bahwa tugas
umat manusia yang sedang memilih jodoh sebaiknya harus bener-bener
teliti dalam memilih jodoh, agar mendapatkan jodoh yang terbaik maka

harus usaha memperbaiki dirinya dahulu.
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